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Abstrak -- Dalam melakukan pemilihan beasiswa sering dilakukan secara objektif dan
banyaknya mahasiswa yang mendaftar, sehingga akan sulit menentukan mahasiswa yang
berhak untuk menerima beasiswa. Untuk mengatasi kelemahan ini maka diperlukan suatu
sistem pengelolaan beasiswa berbasis komputer agar dapat mempersingkat pengelolaan
beasiswa. Jenis sistem yang dapat digunakan untuk mengelola beasiswa adalah sistem
pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan yang digunakan ada 2 dua yaitu Simple
Additive Weighting (SAW) dan Technique For Order Preference By Similarity To Ideal
Solution (TOPSIS). Untuk membuat sistem pendukung keputusan ini menggunakan
perangkat lunak Visual Basic .Net 2008 dan menggunakan database Sql Server 2005.
Pengujian sistem akan dilakukan dengan menggunakan metode black box testing dan white
box testing. Sistem pendukung keputusan untuk proses penerimaan beasiswa yang dihasilkan
dapat digunakan untuk memberikan alternatif keputusan bagi pimpinan sebagai
pertimbangan dalam penyeleksian kandidat penerima beasiswa. Penelitian ini juga dapat

mengetahui dan mendalami tentang metode yang digunakan.

Keyword-- Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Technique For Order
Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS), Beasiswa

I. PENDAHULUAN

Menurut Direktorat Jenderal Pembelajaran
dan Kemahasiswaan (2015, p.i) mengatakan
Pemerintah  melalui  Direktorat  Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan berupaya mengalokasikan dana
untuk memberikan bantuan biaya pendidikan
kepada mahasiswa yang orang tuanya tidak
mampu untuk membiayai pendidikannya, dan
memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang
mempunyai prestasi tinggi, baik  kurikuler
maupun ekstrakurikuler. Agar program bantuan
biaya pendidikan dan beasiswa  dapat
dilaksanakan sesuai dengan prinsip 3T, yaitu:
Tepat Sasaran, Tepat Jumlah, dan Tepat Waktu,
maka Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
menerbitkan pedoman.[1]

Pengelolaan penerimaan beasiswa pada
sebagian besar perguruan tinggi masih

menggunakan sistem pengelolaan yang terlalu
panjang dan cukup lama. Tahapan-tahapan
dalam proses penerimaan yang dimulai dari
tahap pendaftaran, penyeleksian dan keputusan
akhir masih dilakukan dengan proses manual.
Dengan menggunakan sistem yang manual
seperti itu, kadang tahap penyeleksian dengan
menggunakan  kriteria-kriteria yang telah
ditentukan sebagai standar penilaian pada awal
mula penerimaan beasiswa menjadi kurang
efektif dan tidak maksimal.Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu sistem aplikasi yang
mendukung  proses penentuan  penerima
beasiswa dalam bentuk sistem pendukung
keputusan.

II. KERANGKA PEMIKIRAN

Decision Support System (DSS, atau dalam
bahasa Indonesia disebut dengan Sistem
Pendukung Keputusan) adalah salah satu jenis
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sistem informasi yang mengkombinasikan
model dan data dalam rangka untuk mencoba
menyelesaikan  permasalahan  yang  semi
terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan
adanya keterlibatan dari pemakai. Model dalam
hal ini dapat dianggap sebagai suatu bentuk
representasi ataupun abstraksi dari suatu hal
yang nyata. DSS dirancang untuk para manajer
ataupun analis agar dapat mengakses data secara
lebih interaktif, memanipulasi data serta
melakukan analisis secara lebih mendalam. DSS
juga menggunakan model matematika dalam
pengolahan datanya (Rainer dan Cegielski, 2011

: p365).[2]
Multiple  Attribute  Decision  Making
(MADM) digunakan untuk menyediakan

alternatif keputusan berdasarkan pada alternatif-
alternatif atribut yang telah disediakan. MADM
merupakan cabang dari  Multiple Criteria
Decision Making (MCDM). Sedangkan MCDM
juga merupakan bagian dari Multiple Objective
Decision Making (MODM) (Yoon dan Hwang,
1995 : p2). [3]

Definisi Metode Simple Additive Weighting
(SAW) sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut (Pahlevy. 2010).[4]

TOPSIS didasarkan pada konsep dimana
alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal
positif, namun juga memiliki jarak terpanjang
dari solusi ideal negatif. Konsep ini banyak
digunakan pada beberapa model MADM untuk
menyelesaikan masalah  keputusan secara
praktis. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana
dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan
memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja
relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam
bentuk matematis yang sederhana.(Kusumadewi,
2005).[5]

Sedangkan kerangka pemikiran untuk
penerapan  metode technique for order
preference by similarity to ideal solution dan
simple additive weighting dalam pemberian
beasiswa di politeknik poliprofesi medan adalah
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Masalah

Apakah
menggunakan
etode SAW,

Langkah-langkah dalam penyelesaian

1. Data yang masuk di konversi sesuai dengan
range yang telah ditentukan

2. menentuan kriteria untuk penerimaan
beasiswa, yaitu penghasilan orang tua, jumlah
saudara kandung, semester, dan ipk

3. memberikan bobot disetiap kriteria

4. membuat normalisasi di setiap kriteria

5. melakukan proses perangkingan dengan
mengalikan setiap bobot kriteria dengan hasil
dari normalisasi

Masukan
data yang
akan di olah

Langkah-langkah dalam penyelesaian

1. membuat matriks keputusan yang
lisasi terbobot

2. membuat matriks keputusan yang

Al;ikah ; Masukan ternormalisasi terbobot
menggunakan metode data yang 3. menentukan matriks solusi ideal positif dan
TOPSIS akan di olah

matriks solusi ideal negatif

4. menentukan jarak antara nilai setiap
alternatif dengan matriks solusi ideal positive
dan matriks solusi ideal negatif

5. menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatif

menggunakan metode

Tidak
“ Hasi
dengan metode

Membandingkan hasil dari
perhitungan di setiap metode

Gbr 1. Kerangka pemikiran
. METODOLOGI PENELITIAN

Analisis  kebutuhan  berfokus  pada
penggunaan pendekatan untuk untuk penerapan
metode technique for order preference by
similarity to ideal solution dan simple additive
weighting dalam pemberian beasiswa di
politeknik poliprofesi medan. Ada dua teknik
pengumpulan data yaitu Observasi dan
pengumpulan data.

A. Analisis Menggunakan Metode SAW

Pada analisis menggunakan metode SAW
(simple additive weighting) yaitu melakukan
perhitungan pada pemilihan pemberian beasiswa
sebagai berikut.
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Pimpinan Politeknik Poliprofesi Medan akan
memilih mahasiswa yang berhak untuk
mendapatkan beasiswa. Data-data dapat
dilihat dari tabel dibawabh ini:
Tabel 1
Data calon penerima beasiswa

Nz Denshaln O Toe | Bersanders Kencmg | Semester

St Famal 10y ] R
Tt Permata San J0nnang | 5 i3
51 Hamii 1000065 4 3 it
A et 1000 ] D
Utanl 100005 4 ) 34

2. Konversi Nilai yang ada di dalam table 1

3.

4.

. Kriteria
Atematil . T @ o o
&itl Fatimah ) 105 | 80
Drevi Permnata San 70 Bl 90| B0
Sii Hamiti o0 80 7o 80
Astri Sembining ) 7 S0 | 6l
TTar an EG ) 90| T
Normalisasi
R 078 |R12 1 |R13] 078 |RM| 089
R21) 100 |R22 | 080 |R2.3| LO0| (RM| 100
B3l 078 |B32 | 080 (R33| 078 (RM | 089
R4 078 |R42 | 070 |R43| LOD| (R | 0a7
B31) 078 |R32 | 080 (R33| L0 (RM | OW
Hasil Normalisasi
078 1 078 089 )
E= 100 08 1.00 1.00

078 0E 078 0ED
DIE 07 100 067

078 08 100 078
M A

5. Perhitungan Dengan bobot kriteria

ALTERNATIF | EOBOTCL | BOBOT C2 | ROBOTC3 | BOBOTC4 | HASIL
Vi 03] 07E[ OL| 1 03] OTE[ 04| 0| 084
V2 03 1f O 08 03 1] 04 L
Vi 03] 078) OL) 08| 03] 078) 04 0%9) 052
V4 03] 03] O1) o6 0d 1 04) 0&7[ 0.762
Vi 03] o7sf O] 08) 02 I[04] O7E[ 0826

Jadi alternative yang pertama yang akan
dipilih untuk mendapatkan beasiswa adalah
alternative V2 yaitu Devi Permata sari

. Analisis Menggunakan Metode TOPSIS

Langkah 1 dan 2 sama seperti data yang ada
pada analisa menggunakan metode SAW.

Menentukan bobot
BOBOT SETLAP
EEITERLA
C1|c2|c3 | Cce

4 2 3 5
Menentukan matrix ternormalisasi R

X1[=0007 - 700+ 0%+ 90t 00! | [X2=1007 + B0l 502+ b 50
XI- 19313 (- 16466
w0 LR
Ri= 036 R 043
Ril= (a7 B 04
B 047 BT 038
B 047 B 048
COEAT0 - 900 TR 90° - 90° | A=B0°  90° 807 600+ TOF
= 18486 M= 17146
RET 03 R¥ 047
B 04 B0z
RET 0% R# 047
B 04 B 03
RET )40 R4l

4. Hasil matrix ternormalisasi R

04T 34 0.3E 047
038 43 o4% 052

E= 047 343 O.3E 047
047 3% 0 A% 035
Lo0A4T 243 o343 041

5. Matrix Ternormalisasi terbobot Y

R= (047 054 038 047 )
036 043 040 052 [X (235
047 043 038 047
047 038 049 035
\047 043 049 041,
~ ---\'-\.
' 1 BEE 1408 114 235
Y= 1442 O BS 147 248
1 BB O BS 114 235
188 0748 147 1.75
1 EBEE OEBS 147 2405

i
"
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6. Solusi Ideal Positive

Y0 =) Mn(l.88, 1.44, 188, 185, 1.88) 1.4
Ty =| max(l.08, 056, 084, 0.0, 1840 1.0
¥em | maxi(l 14, 147, 114,147, 1.47) 147
Y5 max(1.35, 246,235, 1.75,2.05) 260
7. Solusi Ideal Negative
Y =|MAX(1.88,144,1.88 1.88 1.88)| 1.88
Yy =|MIN(1.08,0.86,0.86,0.76,0.86) | 0.76
Yy =|MIN(1.14.1.47,1.14,1.47,147) | 1.14
Yy = | MIN(2.35,2.6,2.35,1.75,2.05) 1.75

8. Jarak antara nilai terbobot setiap alternative
terhadap solusi ideal positive

I = O 1wER 0O D1od Qe -.\, IM{&
b=l oloss| o o aade
o = IRt | o043 | o1 a0 |

D =| 00936 | 0304 LK _Jﬁ‘ﬁg
I~ = T8t | Y028 1277 a3 3 .}H

9. Jarak antara nilai terbobot setiap alternative
terhadap solusi ideal negative

Dy = 0| 0102 0| 03| D6
Dy o=| 0193 001 0109 02| s
D: o] oot ol o] 0an
De = o of sae| 0| 0088
Ds = 0| oot| o109( 009 [ 62089

10. Kedekatan setiap alternative solusi ideal
dihitung sebagai berikut :

Wl = 055886
2= 095533
3= O 4T723
A= oO0F7122
WE= 0o.0417

11. Jadi alternative yang pertama yang akan
dipilih untuk mendapatkan beasiswa adalah
alternative V2 yaitu Devi Permata sari

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari perancangan sistem akan
diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi.
Berikut adalah hasil dari perancangan sistem
berupa sistem pendukung keputusan untuk
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proses penerimaan beasiswa menggunakan
metode Simple Additive Weighting dan TOPSIS.
1. Tampilan Login

Halaman ini digunakan sebagai pintu

masuk kehalaman utama hanya petugas operator
yang memiliki username dan password yang
benar yang dapat mengaksesnya.

38 FoHm N

l-I'E:_-_'.'-";I_'h'liq:-‘:,_ USER BAHE 1tz londm
)

j' E raEwnnn. T
27 N

Gbr 2. Tampilan Form Login

2. Tampilan Menu Utama

Form ini digunakan untuk menampilkan
menu-menu  program aplikasi yang telah
dirancang untuk menjalankan program Sistem

Penﬁambilan Keﬁutusan ﬁenerimaan beasiswa.

e
POUTEKNIK POUFAOFESI MEDAN |"r -- '.'i_

1
M, i el B B 0 M B [l IR i B T e

PEMERAPAN METODE TORSES DAN SAW
PERERIMAAR BERSISWA
POLITERME PCUPROFES! WEDAN

P b a BN

Gbr 3. Tampilan Menu Master Data

3. Tampilan Form Pemohon
Halaman ini merupakan halaman untuk
memasukkan data pemohon.
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R e T dal. 6. Tampilan Form Input Data Sub Kriteria

form data subkriteria untuk digunakan
memasukan data range dan ada keterkaitan
dengan tabel kriteria.

POLITEKNIK

(FIcrlL TESVEE R S v Sl lamaiis®

"H"_.- _':J'C':"l B b Ak WAL Eh D B U DRI R
HPk | FHECAF T o ..-
rcursa e POLITEKNIK { %
= "1'
1-.:-.|.1..-\.|.|ri R e — FEEEN, (E R P e L L Bad -
JTHIS FCLAREH L
ITOC STUDT T e un e ks LLEEIE L B R LY o
P 5] = 10 KR TET -1 ==
dLFHAAL ST # - e RS K TE R Por g e e a 0] v T |
ELLAS |"‘<=_' 50 Hrdas AL KR TR - 3 W
T w i

TSHUA =JATAH e -
LEERR E5

leste- W1 [E=] . K] |

I

| R AT L= AT
COMMeCC MAMA LwuEaR TEACMIAH RATA |

— L - - r = s WL, PUTE W Sl ADEOre  Pesacsks Kess
[T B = mmoae % B e mip l:.-ﬂ--a--i-iv P L 5 e =
K = |5 [ = L e =,
i Fore | e wee w |
Gbr 4. Tampilan Form Input Pemohon L:: .: ki L o +
4. Tampilan Input Tahun Ajaran A = oA g B
Halaman ini merupakan halaman untuk Gbr 7. Tampilan Form Input Data Sub Krltena
memasukkan data tahun ajaran yang akan
diinputkan setiap tahunnya. 7. Tampilan Form Input Data Beasiswa
L R — - Halaman ini digunakan untuk memberikan

informasi tentang berapa besar beasiswa yang
akan diberikan.

POLITEKNIK ¢

I IR EaE I e Ty

HONE VAN AATAY
AAGET s au e N

T—“w"um POUTEKNIK

o [ - bR T T ) f oy s L)

FINIE KRCB D [Tz
Gbr 5. Tampllan Form Input Data Tahun ajaran H ";- : '!
5. Tampilan Form Input Data Kriteria M TNV TSty S0 I

Halaman ini merupakan halaman untuk form A A R T “"i—i

data kriteria untuk digunakan memasukan data e o

atau syarat penerima beasiswa. L4 'M =7 - ﬂ -

W oA BT OATE BATTER W ~ -
- 17ZACATINA TRL |

POLITEKNIK i S e i

(F =) Pl S A F =) Fo Tt [ P P

B e T+ e o o e
L] Eall : U

N OEMIEETE S Sl !
RANMA KETE R wahaihr reca
ANENT ]

o R | = | = | O |

(N S TE = e T
i Hemls ERITFRIG CEANEAT Pomerde K |

Gbr 8. Tampilan Form Beasiswa

8. Tampilan Form Input Data SPK
Halaman ini digunakan untuk melakukan
input data kriteria, dimana kriteria tersebut akan

Gbr 6. Tampilan Form Input Data Kriteria

13
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di konversi sesuai ketentuan yang ada, dan
memilih jenis beasiswa apa yang akan dipilih.

5 TCAK LT DATA SETEN PIMDUALNG KTLTUSAK ?lEli
f‘?'??'
POLITEKNIK (=)
(BIEL TR Ml IR D oy
MU .:I'II e
THHIN o .
 THLAMELISIE i |
Wi [
AN MRS, E
E TR R v
by s - L
m‘;?mme“. L AL 4w
AURLAN UL EARLLG § it 4 m
SrUrsIcn 1 .:u' k] -i m
i s e sl
o B 70 o | O
| FRHTERIEH AIF | )
I_;"p" ‘HMWA MR AL, | |
| e hakabe 1 ™ i h w A
¢ e - 2
.'I:EIR? |l (1 | 2R |I:l73i-vl-Ili__F=‘l'-__.EI_'I:lCE 3
W | (ULt iﬂ?ﬂ]li | L1 -
== ; | ¥

Gbr 9. Tampilan Form Input Data SPK
9. Tampilan Form Penggunaan Metode SAW
Tampilan form penggunaan metode SAW
digunakan untuk melakukan proses perhitungan
dengan menggunakan metode SAW.

POLITEKNIK (&

(FONIIRIEROINES WD

r meeooe T '-

- -

. . v - - ) st
i ' ¥ . " " w . {
e - - - £ * . Iy
— - - v . u x . v 1=
wav - » 2 " " ® 2 ¥ |

Gbr 10. Tampilan Form Proses SAW
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10. Tampilan Form Proses TOPSIS
Tampilan ini digunakan untuk melakukan
proses perhitungan dengan menggunakan

metode TOPSIS.

T2
.'
3@

e o - e ™ .
- - . . - :;. ~ : >~ :'a
: ) U [

. '_- n I oMU M W mm we ¥
AKX v 3 ] > a oy >
A ] > A ] ] x 0 3 MW >
.l. .ll- A. —-. -‘A w "‘i( . nw —'"' r
S ? > 3 s m ™ 3 Mmoo

Gbr 11. Tampilan Form Proses TOPSIS

11. Tampilan Laporan Data Pemohon

Tampilan form ini untuk menampilkan data
yang ada di tabel mahasiswa yang memohon
untuk mendapatkan beasiswa.

PELITERMH POLIEREFES VETRN Eﬁ
i
ol el T D R R e e '_l-';ru-'.'.}
e
'
LUk Rl
m W (= F) [ TEE R S e LA il e
Wi | Dakeu’s Wieny Sl FTidodeas g LT b
SR Faciaad’ L] ShNF - Dl s - | Ea T
CLLIRE et S T T T ] L5 rE
LARE hw i L oy ] L I 1, o
s i LE] F =w ey a [ | T
il | s A L= s T a |
ber, Hwll
T
b P
g are o i
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Gbr 12. Tampilan Form Data Pemohon

12. Tampilan Form Hasil Perhitungan TOPSIS
Tampilan form ini digunakan untuk

menampilkan data yang ada di tabel hasil
TOPSIS.

i A

H0LITERNE PILIPROFES WEDRY {.;l_-'i il
B ey S B L B B W A b LT '-\l-.:d.‘_-:,'.

=R, PRI O I s L R B T T
[ &l L ] L]

wren | B2 s

=1

K
AL
A

- Il S e

Gbr 13. Struktur Tabel Hasil TOPSIS

13. Tampilan Form hasil Proses SAW
Tampilan ini digunakan untuk menampilkan
data yang ada di tabel hasil proses.

H sk N
wawa
I_F'F:r‘:"l.
POUTEXHIE 2OUPROGEZIM=0AN r=TY
P
B T Mg i B 1 b o kg K T, Th L T ".':.-:_:_l..i"
1A R TS WA RS T 1A
- ] e b 4
_ rh..h- .-...:I;l.-ul i | T ]
1] wal e LI e H 5 " -+
LEE 1 . 14 .
. cH o SN L L £
med | ineme T a| a2 32
oim ut i i
.
Rar.
Py Tl S
Ly Ryl haa L

Gbr 14. Tampilan Form Hasil Proses SAW
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14. Tampilan Grafik Pie

Tampilan grafik  Pie digunakan untuk

menampilkan data yang ada di tabel hasil topsis
yang akan ditampilkan dalam bentuk grafik pie.
Grafik yang ditampilkan berdasarkan penyotiran
field kdtahun dan jb (jenis beasiswa). Digambar
dapat kita ketahui bahwa nim 0804008 adalah
nilai yang terbesar yaitu 25.1%. Nim tersebut
adalah milik Devi Permata Sari

GRAFIK PERKITURGAR TOFSIS

EEE X5
- R ko
3 ek i
-t . £
|I . d ]
Lﬂ"{ T."ﬁ" oA LT
Gbr 15. Tampilan Form Grafik Pie Hasil
Perhitungan TOPSIS

15. Tampilan Grafik Pie SAW

Form tampilan grafik digunakan untuk
menampilkan data yang ada di tabel hasilsaw
yang akan ditampilkan dalam bentuk grafik pie.
Grafik yang ditampilkan berdasarkan penyotiran
field kdtahun dan jb (jenis beasiswa). Digambar
dapat kita ketahui bahwa nim 0804008 adalah
nilai yang terbesar yaitu 23.3%. Nim tersebut
adalah milik Devi Permata Sari.
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Ve By | i ik |
GRAFIK PERHITUNGEN DEKGAK MEMGGLMAKAK
WETCOE 366
I FSer 1]
- | Rar i I
e
21 |
il e
we
P i ey
Gbr 16. Tampilan Form Grafik Hasil
Perhitungan SAW

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan perhitungan data dengan
menggunakan metode TOPSIS dan SAW,
maka di dapat hasil bahwa kedua metode
tersebut memberikan hasil yang sama yaitu
yang berhak menerima beasiswa adalah
Devi permata sari. Hasil dari Pengolahan
data dengan menggunakan metode TOPSIS
sebesar 0.95533, sedang pengolahan data
dengan menggunakan metode SAW sebesar
0.98. jadi Nilai yang dihasilkan hanya beda
sedikit.

Program ini dapat diterapkan karena hasil
dari perhitungan TOPSIS dan SAW
merupakan suatu perengkingan dari nilai
tertinggi ke rendah dan nilai yang tertinggi
merupakan hasil yang dibutuhkan untuk

menerima  beasiswa. Namun menurut
penulis dengan menggunakan metode
TOPSIS lebih baik, dikarenakan

perhitungannya menggunakan solusi jarak
terdekat dan terjauh, sehingga hasilnya
menjadi lebih baik.

Kedua metode diatas telah diuji secara
manual dan terkomputerisasi. Maka aplikasi
ini layak untuk di terapkan untuk pemberian
beasiswa

16

B.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang

telah dibuat oleh penulis, maka saran yang
penulis sampaikan adalah :

1.

(1]

(2]

(3]

[4]

(5]

Dapat ditambahkan data lain yang
mendukung penyeleksian pemberian
beasiswa tidak mampu seperti misalnya
dalam penambahan kriteria.

Dalam  pemecahan  masalah  dengan
menggunakan metode TOPSIS dan SAW
alangkah lebih baiknya dicoba dengan
menggabungkan dua  metode  untuk
mendukung keputusan yang lebih efektif.
Diharapkan adanya pengembangan lebih
lanjut dengan menggunakan metode lain.
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